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ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan faktor-faktor karakteristik
Tenaga Kerja Wanita (TKW) dengan kecenderungannya untuk Bermigrasi
Internasional. Metode pengambilan sampel mengunakan Proportional Stratified
Random Sampling dengan sampel sebanyak 50 calon Tenaga Kerja Wanita.
Pengiriman Tenaga Kerja Indonesia (TKI) ke Negara lain dari tahun ke tahun
mengalami peningkatan, terutama tenaga Kkerja wanita yang sampai saat ini
melampaui jumlah tenaga kerja pria. Peningkatan jumlah tenaga kerja wanita yang
bermigrasi internasional ini sangat menarik untuk diteliti, terutama yang berkaitan
dengan faktor-faktor yang mempengaruhi mereka bermigrasi internasional.
Dilihat dari kondisi demografi, sosial dan ekonominya. Informasi ini berguna
sebagai bahan bagi pemerintah dalam mengambil kebijaksanaan yang berkaitan
dengan program pengiriman tenaga kerja wanita ke luar negeri. Tenaga kerja
wanita yang akan bermigrasi internasional diperkirakan mengalami peningkatan.
Ini disebabkan karena terdorong oleh kondisi perekonomian keluarga yang
tergolong rendah, terbatasnya kesempatan kerja dan rendahnya tingkat pendapatan
di daerah asal. Mereka tertarik untuk bermigrasi internasional karena tingkat
pendapatan di Negara tujuan tinggi, adanya kesempatan kerja dan adanya fasilitas
yang lebih baik dari pada di daerah asal. Hasil penelitian menggambarkan bahwa
tenaga kerja wanita yang akan bermigrasi internasional umumnya berusia muda,
kebanyakan belum menikah, berpendidikan relatif rendah, mempunyai pendapatan
keluarga yang rendah serta pengangguran. Hasil analisis menggunakan Chi
Square ( X?) dan Yule’s Q, menunjukkan bahwa tingkat pendidikan tidak
mempunyai hubungan yang nyata dengan kecenderungan tenaga kerja wanita
bermigrasi internasional. Tanggungan keluarga mempunyai hubungan yang nyata
dengan kecenderungan yang positip. Tingkat pendapatan keluarga mempunyai
hubungan yang negatip dengan kecenderungan tenaga kerja wanita bermigrasi
internasional.

Kata kunci: Kecenderungan Bermigrasi Internasional, Tingkat Pendidikan,
Jumlah Tanggungan Keluarga, Tingkat Pendapatan, Tingkat Umur
dan Status Perkawinan
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan

bahwa :

a. Karakteristik Demografi Tenaga Kerja Wanita (TKW) yang akan Bermigrasi

Internasional

1)

2)

Sebagian besar dari Tenaga Kerja Wanita yang akan bermigrasi
Internasional adalah berusia muda, yaitu dari kelompok umur 20 tahun
sampai dengan 29 tahun, sebesar 68,00 persen.

Dilihat dari status perkawinan, persentase terbesar dari Tenaga Kerja
Wanita yang akan bermigrasi Internasional adalah kelompok yang

berstatus belum kawin/menikah yaitu sebesar 54,00 persen.

b. Kondisi Sosial Ekonomi Tenaga Kerja Wanita (TKW) yang akan Bermigrasi

Internasional

1)

2)

Tingkat pendidikan Tenaga Kerja Wanita yang akan bermigrasi
Internasional secara umum dapat dikategorikan relatif tergolong rendah,
karena lebih dari separuh responden Tenaga Kerja Wanita yang akan
bermigrasi Internasional adalah berlatar belakang pendidikan Sekolah
Dasar dan Sekolah Menengah Pertama yaitu sebesar 68,00 persen.

Pendapatan total keluarga Tenaga Kerja Wanita yang akan bermigrasi
Internasional yang paling besar persentasenya adalah kelompok yang
berpenghasilan dibawah Rp. 500.000,- perbulan yaitu sebesar 44,00 persen
dan pada umumnya penghasilan mereka berasal dari hasil pertanian,
dimana dalam sektor pertanian ini mereka bekerja sebagai buruh tani atau
meskipun mereka memiliki lahan pertanian tetapi luas arealnya terlalu
kecil sehingga mereka mencari pekerjaan sampingan sebagai buruh tani,

karyawan pabrik dan pedagang musiman.



3) Status pekerjaan responden sebelum menjadi Tenaga Kerja Wanita yang
akan bermigrasi Internasional sebagian besar adalah tidak mempunyai
pekerjaan atau dengan kata lain adalah pengangguran dengan persentase
sebesar 70,00 persen, yang berarti bahwa lebih dari separuh responden
Tenaga Kerja Wanita yang akan bermigrasi Internasional adalah tidak

memiliki pekerjaan sebelumnya.

Memperhatikan karekteristik Demografi dan kondisi Sosial Ekonomi dari
Tenaga Kerja Wanita yang akan bermigrasi Internasional di Kabupaten Sragen,
ada kecenderungan akan mengalami peningkatan di masa mendatang. Hal ini
disebabkan selain oleh faktor terbatasnya kesempatan kerja atau lapangan
pekerjaan di daerah asal juga didorong oleh situasi perekonomian Indonesia yang
tidak stabil.

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Tenaga Kerja Wanita untuk bermigrasi
internasional adalah karena adanya faktor pendorong dan faktor penarik.
Faktor pendorong utama adalah karena adanya keinginan untuk membantu
perekonomian keluarga sebesar 56,00 persen. Faktor penarik utama adalah
karena adanya tingkat penghasilan/pendapatan yang tinggi di negara tujuan

sebesar 70,00 persen.

d. Berdasarkan hasil analisis statistik non parametik dengan uji Chi Square
menghasilkan gambaran bahwa:

1) Tingkat pendidikan mempunyai pengaruh yang kecil dengan

kecenderungan Tenaga Kerja Wanita untuk bermigrasi Internasional,

bahkan hubungan kedua variabel tersebut dengan rumus Yule’s Q
tergolong dapat diabaikan.

2) Jumlah tanggungan keluarga mempunyai hubungan yang signifikan

dengan kecenderungan Tenaga Kerja Wanita untuk bermigrasi

Internasional dan hubungan tersebut mempunyai hubungan yang

Positip, artinya bahwa jumlah tanggungan keluarga yang tinggi



menyebabkan kecenderungan Tenaga Kerja Wanita untuk bermigrasi
juga tinggi.

3. Tingkat pendapatan keluarga juga mempunyai hubungan yang signifikan
dengan kecenderungan Tenaga Kerja Wanita untuk bermigrasi
Internasional dan hubungan tersebut mempunyai hubungan yang
Negatip, artinya bahwa tingkat pendapatan keluarga yang rendah
menyebabkan kecenderungan Tenaga Kerja Wanita untuk bermigrasi

sangat tinggi.

5.2 Saran

a. Tenaga Kerja Wanita yang akan bermigrasi Internasional di Kabupaten Sragen
tumbuh dan berkembang adalah karena alasan ekonomi, oleh karena itu
pembangunan di daerah khususnya di daerah pendesaan haruslah diarahkan
pada penciptaan keanekaragaman kesempatan kerja sesuai dengan kondisi dan
potensi daerah pendesaan.

b. Tenaga Kerja Wanita yang akan bermigrasi Internasional di Kabupaten Sragen
sebagian besar adalah berasal dari daerah pendesaan dan sebelumnya bekerja
di sektor pertanian atau produksi yang umumnya bergerak di sektor informal,
maka perlu kiranya untuk lebih meningkatkan cara-cara bertani oleh
pemerintah. Di samping itu juga dengan cara mengarahkan pembangunan
industri, baik dalam unit kecil seperti industri rumah tangga ataupun pabrik
besar sesuai dengan potensi daerah sehingga dapat meningkatkan penghasilan
dan memperluas kesempatan kerja di daerah atau desa.

c. Prasarana dan sarana pendidikan di desa perlu diperhatikan. Terutama masalah
kualitas, misalnya dengan cara memberikan pendidikan yang bervariasi, yakni
disamping pendidikan umum diberikan pula pendidikan kejuruan atau
ketrampilan guna meningkatkan sumber daya manusia yang pada gilirannya
nanti dapat dimanfaatkan sebagai bekal untuk memperoleh kesempatan kerja
maupun mendapatkan pekerjaan yang lebih baik. Di samping itu dengan
pendidikan dan ketrampilan yang lebih baik dapat pula menciptakan peluang

bekerja dan mengembangkan diri di sektor-sektor informal secara mandiri.
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